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KATA PENGANTAR

untuk memberikan informasi secara umum kepada para peserta seminar,

elaksana kegiatan seminar ini, sebagai petunjuk atau penyelenggaraan agar
diatur dalam prospektus

Prospektus ini diterbitkan
nara sumber serta panitia p
pelaksanaan seminar berlangsung sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
ini.
Dengan demikian maka panduan ini memuat tentang latar belakang, tujuan, pendekatan, dan materi
kegiatan, kepanitian, jadwal kegiatan, peserta dan lain-lain yang terkait dengan pelaksanaan seminar
seni pertunjukan. Sangat disadari bahwa tidak semua hal yang diperlukan dalam penyelenggaraan
seminar ini terdapat dalam panduan ini, oleh karena itu hal-hal yang belum di atur serta masalah yang
timbul dalam penyelenggaraan seminar ini dapat diselesaikan pada saat kegiatan seminar berlangsung.
Kami sangat berharap semua peserta dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik sesuai dengan jadwal
yang dirancang agar tujuan dan hasil yang diperoleh dari seminar ini dapat memberikan sumbangan
yang berharga untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan tahunan dari Fakultas Seni Pertunjukan,
sebagai langkah kebijakan Institut Seni Indonesia (1S1) Denpasar, Kementerian Riset Teknologi dan
pendidikan Tinggi Republik Indonesia untuk pengembangan pendidikan kesenian di Indonesia.

Ketu elaksana,
i
|
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Latar Belakang

- menjadi pusat unggulan (centfe of excellence) seni pertun
yawmme asan universal, serta misinya, menyelenggarakan
gan berwav‘:ua“tas meningkatkan penelitian dan pengabdian
= ’ getahuan, dan teknologi, publikasi i

jukan berbasis
Pendidikan tjp, n,";l-nilai
kepada Masyara ang

: kat
Imiah sert, memam::::k
n

Sesuai Visi FSP
kearifan lokal :

ni ertunjukan yang . ta 4
:eendri)dikan serta kemajuan senl, ilmu pe

sistem pengelolaan akademik.

. kan mutu pendidikan di Fakultas Seni Pertunjukan (FSP), Institut Sen;
Meningkatkan landasan pengembangan program, sumber daya, prosedur K
diperluk?n adan.‘:ff s dan terarah. Oleh karena itu sangat diperlukan kebijakan 3
akad?mnk vagg Jena program penelitian dan penciptaan FSP diselenggarakan berd
d.ijadlkan_lan Zi:]a c.ian ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai nil
5132:1,5::!;:1)?&”;" integritas, keadilan, kebenaran ilmiah, otonomi keilmuan, ke
Laankc:ilmuan, dan berkesenian yang profesional.

Indonesi, Denpg,

egiatan dap evalt::?
kademik untuk da;;;I
asarkan asag kemanut
ai luhur Yang menjau:
bebasan akademik,etii

I\Z:‘:un tema yang diangkat dalam -semirlla?r seni ;.)ertunjukafn ir?i, j’nf.!ahadaya Senj Pertunjukan{
Adapun topiknya antara lain : 1) Seni tr-ad|.5| sebagai sumber mspl'ram riset d.an kreativitas karya ser;
pertunjukan; 2) Seni pertunjukan berbasis riset; 3) Dampak ekonomi, teknologi, dan budaya bary dalam
kreativitas seni pertunjukan; dan 4) Pendidikan seni masa kini. Kegiatan ini untuk menemukan kebeng.
an, menghasilkan konsep, teori, metode, model, maupun karya baru dalam rangka memperlyag
memperkaya ilmu pengetahu-an, teknologi dan seni (khususnya seni pertunjukan) dengan pendekata.-:
kreatif, riset, ekonomi, teknologi, didaktik, dan budaya.

Tujuan

Dalam rangka menghasilkan kajian dan penciptaan seni pertunjukan sebagai sumber pengembangan

ilmu seni serta publikasi karya seni dan karya ilmiah, sesuai dengan harapan pemerintah dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi seni dan budaya lokal, maka seminar seni
pertunjukan ini bertujuan:

a. Menumbuh-kembangkan budaya meneliti dan mencipta seni pertunjukan sebagai dasar

penyelenggaraan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat untuk memajukan Iptek dan
pengayaan seni budaya bangsa; _
Menyelenggarakan penelitian dan penciptaan seni pertunjukan yang bersifat moncdisiplin,

multidisipliner, kreatif, inovatif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah kepada masya-
rakat; '

cr

M

Menghasilkan penelitian dan penciptaan seni pertunjukan yang berkualitas nasional maupun
internasional, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kelembagaan, Ipteks,
dan pembangunan nasional maupun internasional. )

- Penyelenggaraan penelitian dan penciptaan seni pertunjukan berorientasi pada penggalian,
pemetaan, pelestarian, dan pengembangan nilai-nilai seni budaya heritage (warisan budaya)

; i dan
untuk mewujudkan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Denpasar sebagai pusat dokumentasi 62
informasi tentang seni pertunjukan.

Tempat, Waktu Pelaksanaan, Peserta dan Pembicara
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

. : ingkatkan
Seminar Seni Pertunjukan dengan tema “Mahadaya Seni Pertunjukan”, dalam rangka mening

. s i Gedung
kemampuan kreativitas dosen dalam mencipta karya seni pertunjukan, dilaksanakan d

Natya Mandala IS| Denpasar pada hari Selasa, tanggal 29 September 2015. 5
2. Peserta.

Seminar dengan tema di
Denpasar, Fakultac Seni R
Denpasar, Fakuitas Dharm
dan FSRD 15| Denpasar se

o tan 19
atas akan melibatkan seluruh dosen Fakultas Seni Pertual;]::]rk 3 H
upa dan Desain IS| Denpasar, Fakultas Sastra UNUD De";':,asis;ua
a Acarya IHDN Denpasar, IKIP PGRI Denpasar, ditambah M
rta Karyasiswa S2 S| Denpasar.

iv




3. Pembicara.

Sesuai dengan kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan dapat dipercaya
serta strategi penyusunan Proposal, arah serta pengembangan wawasan kreativitas seni pertun-
jukan, maka pembicaranya adalah dosen-dosen di 5 (lima) program studi, FSP ISI Denpasar yang
sudah menyelesaikan jenjang pendidikan S3 (program doktor): Dr.|l Kt. Suteja, SST., M.Sn (Dosen
Prodi Tari); Dr. | Komang Sudirga, $5n., M.Hum (Dosen Prodi Seni Karawitan); Dr. | Nyoman Catra,
SST., MA (Dosen Seni Pedalangan); Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd (Dosen Prodi Sendratasik); Dr. |
Nyoman Astita, MA (Dosen Prodi Musik)

Biaya Pelaksanaan
Seminar Seni Pertunjukan ini dibiayai dari Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia, melalui DIPA 1S| Denpasar, No. 042, 04. 2. 400108/2015 (Kegiatan Seminar Seni Pertunjukan)

Jadwal Kegiatan
Susunan Acara

Ne | Waktu Kegiatan Keterangan
Selasa, 29 Sep. 2015 :
1. | 08.00-08.30 Wita Registrasi Peserta Panitia
2. | 08.30-09.00 Wita Pembukaan : . MC
e Laporan Ketua Panitia Dekan FSP 1SI Denpasar
+ Sambutan Rektor ISI Denpasar Rektor ISl Denpasar
sekaligus membuka secara resmi
Seminar Seni Pertunjukan, FSP ISl
Denpasar
3. | 09.00-09.15 wita =======|stirahat/Coffe Break ====== | Panitia
4, 09.15-09.30 wita Dr.l Kt. Suteja, S5T., M.Sn Moderator:
(Dosen Prodi Tari} - Drs. Rinto Widyarto, M.5i
: Notulen: ’
A.A.A.Mayun Artati, SST., M.Sn
5. | 09.45-10.00 wita Dr. | Komang Sudirga, SSn., M.Hum idem
: {Dosen Prodi Seni Karawitan)
6. 110.,15-10.30 wita Dr. | Nyoman Catra, SST., MA Idem
(Dosen Seni Pedalangan)
7 10.45-11.00 wita Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd Idem
{Dosen Prodi Sendratasik) ,
8. 11.15-11.30 wita Dr. | Nyoman Astita, MA Idem
(Dosen Prodi Musik)
9. |11.30-12.30 wita DiskusifTanya-jawab idem
10. | 12.30-13.00 wita Pembacaan Rumusan Seminar Tim Perumus
11. | 13.00-13.30 wita ========|stirahat/Makan Siang==== Panitia
12. | 13.30-15.30 wita Kelompok Prodi Tari Moderator:
Sulistiyani, Skar., M.Si
Notulen:
| Wayan Budiarsa, S5n., M.Si
13. | 13.30-15.30 wita Kelompok Prodi Seni Karawitan Moderator:
| Nyoman Kariasa, SSn., M.Sn
Notulen:
I Nyoman Pasek, SSKar., M.Si
14, | 13.30-15.30 wita Kelompok Prodi Seni Pedalangan Moderator: Ni Komang Sekar
Marhaeni, SSP., M.Si
Notulen:
I Ketut Sudiana, S5n., M.Sn
15. | 13.30-15.30 wita Kelompok Prodi Pendidikan Moderator:
Sendratasik | Gede Mawan, S5n., M.Si
Notulen:




Dra. Ni Wayan Mu
Kelompok Prodi Musik Moderator:

Ni Wayan Ardini, SSn.
Notulen: '

| Ketut Suarjana, ssp 3

=======|stira hat/Coffe Break ====== Panitia
17. | 15301502 Dekan FSP 13! Denpass—

diasih’
16. | 13.30-15.30 wita ]

18. | 16.00-16.15 wita Penutupan

i ksana
Sl Paciio BN Dekan FSP ISI Denpasar (I Wayan Suharta, SSKar., M.Si)

Penangg}:l ?gjawab Ni Ketut Suryatini, S5Kar., M.Sn
o b Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd
Pengarah Il )
Ketua Pelaksana : | Dewa Ketut Wnca.ksana,.SSP., M.Hum
Sekretaris : Dra. AA. Istri Putri Yonari .
Bendahara : Ketut Bambang Ayu Widyani, SE
Moderator : Drs. Rinto Widyarto, M.Si
Notulen : A.A. Ayu Mayun Artati, SST., M.Sn
Tim Perumus 1 Wardizal, 5.Sen., M.Si

| Kadek Widnyana, SSP., M.Si

| Komang Darmayuda, SSn., M.Sn
MC :  NiLuh Ayu Cempaka Dewi, S5
Sekretariat :  I'Nyoman Alit Buana, S.Sos

| Gusti Ketut Gede
Publikasi dan Dokumentasi : 1 Gusti Ngurah Oka Ariwangsa, SE

_ Putu Liang Piada, A.Md

Tempat dan Perlengkapan i lda Ayu Agung Yuliaswathi Manuaba, SH

Putu Gde Hendrawan

| Wayan Teddy Wahyu Permana, SE
Konsumsi ‘ : NiMade Astari, SE

g Putu Sri Wahyuni Emawatiningsih, SE

Lighting dan Sound System ¢ !'Made Lila Sardana, ST

I Nyoman Tri Sutanaya, A.Md
Keamanan : SATPAM
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PASANTIAN SEBAGAI SUMBER INSPIRASI KREATIVITAS SENI PERNTUNJUKAN

| Komang Sudirga
Jurusan Seni Tari, Fakultas senl Pertunjukan, ISI Denpasar
Email : sudfrgakomang@yahoo. com

Abstrak
Pasantian adalah salah satu bentuk seni pertu:;jukan yap adfsiin
inggi isi an hegemoni antj

::::;:utireprrfrill;i; oﬁ::;::i!;ﬂsk:lt:rrzlddan waftu serta sekat-sekat sosial dan kultural. Pasantf?" telah berill:;:fla;
dari resitasi karya sastra yang bersifat pasif menjadi pertunjukan karya sastra yang performatif menyj, présena"q
estetis. Ketika pasantian dijadikan sebagai sumber tata nilai kehidupan yang kt?mp!ekS: men\{ar\gkut Pendidika, ta‘
agama, estetika, moral, dan filsafat maka sangat layak dijadikan sebagai sumber inspirasi kreativitas, Realitagny, dy ’
aktivitas pasantian telah menunjukkan sebuah proses pembiakan kultural sebagal agen reproduksi kEbudayaan B:"
Pasantian yang mengusung nilai-nilai humanisme universal dapat dijadikan pilar penguatan karya senj Yang EEh:
bermakna dalam mewujudkan seni tontonan yang sarat tuntunan. Tersedianya pe'lu.ang dar-a kesempatan tampudara';
ruang ritual, ruang publik dan ruang media mampu memotivasi munculnya kreativitas seni pasantion. Dalan, kOnte'h
ini, masyarakat Bali mampu membangun komunikasi estetis lewat penanda-penanda budaya global, seper; fadit
televisi, dan piranti teknologi komunikasi yang canggih lainnya sehingga dapat menimbulkan spirit bary manggaira:r
kan semangat aktivitas pasantignsecara antusias.

g berakar dari tradisi mabebasan. Pada masa lampay, i
kekuasaan. Pada era modernisasi sekarang inj pas

Kata kunci: pasantian, sumber inspirasi, dan kreativitas

Pendahuluan

Secara konseptual pasantian dapat diartikan sebagai aktivitas penyajian tembang-tembang Bali g}
sekelompok orang melalui pembacaan dan penerjemahan serta penafsiran karya sastra, bermetodely
wirama, wiraga, dan wirasa, dengan cakupan materi meliputi sekar ageng (kakawin), sekar madya (Kidung)
dan sekar alit (macapat) untuk menggapai kedamaian. Pasantian yang terdiri atas kata dasar santiys
berarti ketenangan, ketentraman, dan kedamaian pikiran (Zoetmulder, 1995:1017), umumnya menjadi ek
pektasi masyarakatsehingga melalui aktivitas pasantian diharapkan dapat memberikan kedamaian pik
bagi para pelaku dan lingkungannya.

Aktivitas pasantian pada zaman dulu lebih dikenal dengan mabebasan atau mapepaosan. Organisasin
dulu dikenai dengan sekaamabebasan, tetapi sejak tahun 1980-an lebih dikenal dengan sekaapasantion.
masa iampau, mabebasan sebagai konsep dasar pasaniian merupakan suaiu akiiviias budaya yang bersi
istana sentris yang terbatas bagi kelompok elitis (tri wangsa). Kondisi ini cenderung menimbulkan keses
jangan dan diskriminatif. Akibatnya, komunitas mabebasan tumbuh dan berkembang dalam jumiah tet:
tas. Tambahan lagi, terpasungnya kebebasan berekspresi ketika itu membuat masyarakat umum kure
kritis melakukan dekonstruksi, reinterpretasi, reorientasi, rekontekstualisasi, dan relokasi terhadap tatan

geria, puri, dan kalangan elite tradisional lainnya. Namun kini pasantian telah bangkit dan mampu mener
bus batas ruang dan waktu serta sekat-sekat sosial dari kesenjangan hierarkis baik secara kewangs”
(kasta) maupun kewarnaan {profesi}.

Bergulirnya era reformasi dan juga spirit ideologis melawan dominasi budaya global telah mema’
kesadaran baru yang mampu memotivasi semangat berkesenian yang sangat dipengaruhi oleh €
bersaing yang disebut jengah (competitivepride). Dalam hal ini 3 sMaf"
(1993:17), “Jika taksu memiliki arti sebagai kreativitas budaya, dina™
yakni suatu gerak spiritual yang menjadi pangkal segala perubah

Konsepsi jengah mampu membakar motivasi yang hampir
kompetisi (Artadi,1993:10). Dalam konteks ini, jengah menjadi
mompa semangat seseorang yang dicibir supaya bangkit “
tujuan. Dalam konteks bahasa Bali, konsep jengah serin
identitas kultural atau fanatisme daerah.

Dalam kaitan ini, bagaimanapun, masyarakat seba
kemajuan atau kemundurannya. Dalam kaitan inj

pabila disitir pernyataan Ida BagV
maka jengah merupakan sifat-sifat

an dalam kehidupan masyarakat™ .
am 5

/selalu muncul sebagai motto dalam **
ping

pemicu untuk bersemangat, di saM ;
terbakar” emosinya, tumbuh kuat untuk mé
g dilandasi oleh rasa wirang (membela) ¢

. ad
Bal pendukung kesenian berperan besar o
Umar Kayam menyatakan:
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" tidak saja dari unsur-unsur seni sastra tetapi juga dari unsur seni
" tabuh, dan seni drama yang dapat dinikmati secara audio visua

tualangan isi hati pengarang dalam ungkapan-ungk

- dan larut dalam keindahan (mango),
. Tanakung melukiskan bagaimana seorang k
~ keindahan { angdonlango) (Agastia, 2015;4).

{
!

Mabhadaya Seni Pertunjukan
kt::senian},.mcncipta. memberi peluang untuk bergerak, memelihara, menularkan, mengembangkan untuk kemu-
dian menciptakan kebudayaan baru lagi" (Kayam, 1981:39).
Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untu

dalam karya tulis ini.

k mengangkat pasantian sebagai objek kajian

pasantian Sebagai Sumber Nilai-Nilai Kehidupan

pasantian adalah suatu aktivitas seni budaya yang cukup kompleks. Aspek-aspek yang membentuknya

yang lain seperti senisuara, seni gerak, seni
. Selain aspek seni juga terdapat aspek
keindahan dan juga aspek agama. Sebagai bagian dari seni sastra, pembaca akan selalu menemukan pe-
apan bait-bait syair yang indah. Dewi keindahan yang
alu dipuja-puja untuk terciptanya karya yang indah dan

distanakan dalam hati pengawi (padmahredaya) sel
ahan (alunglango). Pengalaman yang diung-

memiliki kekammpuan untuk melahirkan tunas-tunas keind
kapkan para pengarang (sang kawi) tidak hanya pengalaman estetis, tetapi juga pengalaman religius. Dalam
hal ini tembang yang diidentikkan dengan sekar (sekar alit, sekar madia, dan sekar ageng) oleh pengarang
dimaknai sebagai puspa lingga simbolisasi raga, wadah atau badan halus tempat bersemayam Dewa
Keindahan yang selalu dijadikan pemujaan oleh sang kawi.

Sebagai bagian dari unsur estetika (keindahan) dalam rangka yoga, kidung dan raga sebagai “sekar”
merupakan candi atau tempat bersemayam Dewa Keindahan dalam manifestasi Dewa Kama, Dewi Saras-
wati, Dewi Giri Putri, Dewa Wisnu, Dewa Semara, dan sebagainya. Oleh karena itu, karya-karya sastra
merupakan karya indah yang mampu membuat pembaca atau pendengarnya (sahredaya) tenggelam ke
dalam alam fenomenal menembus sampai ke hakikatnya yakni bertemu dengan “Sang Keindahan” sendiri
(Wiryamartana, 1990:358). Seorang pujangga atau sang kawiadalah “hamba”, keindahan, seorang yang
rindu, hanyut bahkan “mabuk” keindahan. Untuk mendapatkannya ia akan selalu anglanglang lango (ber-
petualang) melintasi pasir wukir atau segara giri (pantai dan gunung). Ketika sang kawi dengan istrinya
mendapatkan kenikmatan disebut dengan samgama, sementara sang kawi mengembara mewujudkan

nikmat keindahan dengan Dewi Keindahan yang dipuja disebut samyoga(Agastia, 2012:4; 2015;4).1a tertelan
sehingga terjadi kemanunggalan antara objek dan subjek. Mpu

awi tidak dapat menahan dorongan hatinya untuk menikmati

Karya sastra yang dibaca dalam pasantian merupakan perpaduan antara nilai seni (estetik) dan nilai
religius. Aspek estetis akan menimbulkan kelangenan. Oleh karena itu, apabila pembacaan karya sastra
melalui pasantian dilakukan dengan benar maka akan dapat menggetarkan hati nurani yang paling suci
{budi). Budi yang suci dapat menguasai pikiran, pikiran yang kual dapat mengendaiikan nalsu keinginan,
sehingga menghasilkan perbuatan sesuai dengan kebenaran (dharma). Perbuatan berdasarkan kebenaran
akan menghasilkan pahala mulia berupa kehidupan bahagia lahir dan batin. Oleh karena itu,pada era
Globalisasi ini nilai-nilai juhur yang terdapat dalam pasantian menjadi sangat penting untuk disodorkan atau
diangkat dalam kreativitas seni yang baru, agar lahir karya seni yang berbobot penuh makna untuk mengko-
munikasikan pesan-pesan aktual sebagat media pencerdasan (pikiran dan rasa), penguatan jati diri,sekaligus
sarana penyadaran sosial mencapai kehidupan yang tenang, damai, dan tentram.

Budayoga (dalam Suarka, 2007:145) menjelaskanbahwa pelaksanaan upacara di Bali ditunjang oleh lima
unsur seni yang dinamakan pancapagenda, yaituseni sastra, seni rupa, seni vokal, seni instrumental, dan
seni kriya. Berkaitan dengan aspek seni vokal dalam upacara posantian dikaitkan dengan konsep panca gita.
Hal ini menjadi vital dalam upacara guna memantapkan perasaan, sehingga diperlukan unsur-unsur penun-
jang semangat keagamaan yang merangsang pikiran dan perasaan ke arah keindahan dan ketenangan yang
akhirnya menuntun ke arah kesucian. sebagai bagian dari agama, pasantian tidak dapat dipisahkan dengan
aspek isinya yang lebih banyak menyoroti ajaran-ajaran moral dan keagamaan. Ajaran moral adalah gugusan
nilai yang bersumber pada agama, seni, dan solidaritas, yang telah diwariskan secara turun-temurun. Nilai-
nilai kehidupan, seperti nilai religius (makna dan tujuan hidup), nilai pendidikan (nasihat, tutur, dan petuah),

1), dan nilai estetika (keindahan yang

nilai etika (tata krama, sopan santun), nilai moral (norma-norma sosia
bersumber dari satyam, siwam, sundaram), merupakan spirit kreatif yang melahirkan karya seni yang me-

aura daya pikat dengan kekuatan taksu {Sudirga, 2007). Taksu dalam kaitan ini dapat dimaknai
n karismatik yang terpancar dari dalam diri seseorang karena kemampuannya
dan mental untuk menghidupkan, menjiwai, dan menampilkan kemampuan
kan daya pesona yang mengagumkan dan mengge-
2-53). Nilai tradisional tersebut dapat dijadikan
hidup menjadi lebih

mancarkan
sebagai inner power, kekuata

untuk menguasai aspek fisik
teknisnya disertai pengetahuan lain sehingga memancar

tarkan jiwa yang menontonnya (Suasthi Wijaya, 2012:5. :
sehagal acuan tindakan, yakni sesuatu yang diidealkan, sehingga dengan meneladaninya
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alitas yang membuat sesuatu berharga, nilai-pija;

teratur dan harmonis. Sebagai suatu sifat atau ku g o ; -
layak diingini atau dikehendgaki, dipuiji, dihormati, dan dijunjung t_lngsl, p:‘:lnt:s t;lllcarc 2serta d'uPaVakan d's:]
dicita-citakan perwujudannya, sebagai pengarah hidup kita sebagal m;aqusna (Wahana,2004:1). a
Ajaran agama adalah sebuah ideologi yang terbungkus secara religius yang n?érnperkuat keyaking,
penggiat pasantian di Bali untuk menanamkan investasi simboliknya. Dala:rn bl {6k Renean Menahyp amra
perbuatan mulia melalui aktivitas pasantian mereka akan mengakumulasikan tabungan karma Untuk mg :
permudah menuju alam sorga. Di samping itu, tingkat kemampuan seseorang untuk menguasai ajara,, Wed-
tentu tidak sama. Oleh karena itu, penjabaran ajaran Weda yang d!trchSformamkan lewat kary, Sasga
itihasa (wiracarita Ramayana dan Mahabharata) dan geguritan sepertl ya:ng terdeipat dalam QEQU,”:
Sarasamuscaya rupanya lebih mudah dipahami dan dimengerti. Konsep melajah sambilamg Magending, d&ﬁ
magending sambilang malajah dalam tradisi pasantian tentu dima.ksudkan.agé‘r proses pembelajary, ben
gulir secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian, tujul'cln_ untuk memberikan asupar‘
rohani kepada umat dapat lebih mudah dicerna. Begitu kompleksnya tata nilai yang terk?ndu;‘g di daly,
pasantion maka berbagai perspektif dapat diarahkan guna menjadikan pasantion sebagai tambang emy
sumber kajian untuk mengungkap nilai-nilai yang terpendam yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahtera,,

hidup umat manusia.

Pasantian sebagai Inspirasi Pengembangan Kreativitas Seni -
Menurut teori Praktik Bourdieu, dalam buku The Logic of Practice (1990), penekanan keterlibatan sypjy
(masyarakat pelaku kebudayaan) dalam proses konstruksi budaya sebagai praktik sosial bertalian ery

dengan habitus, modal, dan ranah. Warisan budaya sebagai modal oleh Bourdieu dinyatakan sebagai kes.
luruhan kualifikasi intelektual yang bisa diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarg
Dalam hal ini, yang termasuk modal budaya, seperti kemampuan menampilkan diri di depan publik, pemif.
an benda-benda budaya bernilai tinggi, pengetahuan dan keahlian tertentu dari hasil pendidikan, sertifif

(gelar kesarjanaan).
Berdasarkan pemahaman teori Praktik Bourdieu (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik (Bagus Takwi|

2009:9). Tradisi nyastra merupakan warisan sebagai modal budaya yang telah dipraktikkan secara turu
temurun sehingga telah menjadi kebiasaan (habitus) yang dilaksanakan dalam berbagai medan sosial (rana

sehingga menghasilkan praktik-praktik kehidupan pasantian di masyarakat.

Modal merupakan sebuah konsentrasi kekuatan, suatu kekuatan spesifik yang beroperasi di daln
ranah. Setiap ranah menuntul individu untuk memiliki modal-modal khusus agar dapat hidup secara bai
rang harus memiliki modal istimes

dan bertahan di dalamnva. Dalam ranah intelektual contohnva, sesec
dan spesifik seperti otoritas, prestise, dan sebagainya untuk dapat menampilkan tindakan yang dihargaidz
membuatnya menjadi individu yang berpengaruh.
Ada empat jenis modal yang dapat dijadikan sarana untuk mengoperasikan relasi kekuasaan sebagé
mana dikemukan oleh Bourdieu (dalam Fasri, 2007:98). Pertama, modal ekonomi mencakup alat-alat pv
duksi (mesin, tanah, buruh), materi (yang menyangkut pendapatan dan benda-benda), dan uang V¥
mudah digunakan untuk segala tujuan serta diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kedu
modal budaya adalah keseluruhan kuaiifikasi intelektual yang bisa diproduksi, baik melalui pendidik’
formal maupun warisan keluarga. Dalam hal ini yang termasuk modal budaya, yakni kemampuan mené"
pilkan diri di depan publik, pemilikan benda-benda budaya bernilai tinggi, pengetahuan dan keahl
tertentu dari hasil pendidikan, serta sertifikat {gelar kesarjanaan). Menurut Ketiga, modal sosial menUﬂj‘»_i
pada jaringan sosial yang dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam hubungannya dengan piha ke
yang memiliki kekuasaan. Keempat, modal simbolik adalah suatu bentuk modal ekonomi fisikal yang teé
mengalami transformasi sehingga telah tersamarkan dan menyembunyikan fakta. la tampil dalam pent
bentuk modal material, yakni pada hakikatnya sumber dan efek-efeknya, seperti segala bentuk prestief
status, otoritas, dan legitimasi yang terakumulasi sebagaibentuk modal simt’loﬁk _
Dalam konteks pengembangan kreativitas seni di Bali, keempat modal terse;but tampaknya pergelin®
(be'rg:erak secara dinamis) seh.ingga eksistensi mc?dal dapat berfungsi sesuai dengan kepentingannya- |
teristik bentuk-bentuk modalitu,menurut Bourdieu, dapatdipertukarkan antara satu dengan yang ginnf
Gerak modal yang dinamis menandakan bahwa modal dapat berkurang atau beart bai cemakin i
seseorang mengakumulasi modal tertentu, maka semakin besar pula ambah. s y
’ : peluang untuk mengkonvers®
modal. Misalnya, seseorang yang mempunyai pengetahuan dalam bidang sast b apama, dan i
lainnya dapat mengkonversi kedalam bentuk modal simbolik (prestise i ra, t.em ang, ag an}’ o o
dal ekonomi. Sebaliknya, seseorang yang memiliki uang banyak (mOc}al E;Lusnii:ia)\l;:::rz;n:%egizasa pis? rﬂ:
: g " ;
nampilkan kedermawanannya (entah itu mendirikan sanggar, berperan sebagi sponsor, atau bersé
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~ dan sebagainya) yang bertujuan memperoleh Image sebagal orang, bijak, mendapat otoritas dan legitimasl

sebagal pembela orang miskin (modal simbolik),
' Jika mengacu pada pemikiran Bourdieu tersebut, esensl modal budaya adalah kreatlvitas dan eotetika,
Kreativitas berasal darl kata creativity yang berartl ‘daya cipta, kemampuan untuk mencipta, menghasilkan
gesunty, balk berupa penemuan baru (Invention) maupun pengembangan (Innovationy . tMenurut Vince
(dalam Wirawan, 2003:1) kreativitas berartl ‘membuat yang baru dan menata lagh yang lara’, Dengan
~ demiklan, “kreativitas” berartl ‘suatu kemampuan untuk menyusun tdan mengubah suatu gagasan abstrak
menjadi ciptaan yang reallstls, asl dan tidak ada duanya’. Menurut Basukl Surmartono dalarn Mudra Volume
30 No. 2 menyatakan  kreativitas merupakan kemampuan berpikir divergen (menyebar tidak searah) untuk
menjajagl bermacam macam alternatlt darl Jawaban terhadap persoalan persoalan yang, dipikirkan yang
dlanggap sama benarnya, Kreativitas juga maerupakan proses sintesls darl empat fungsl dasar yaitu berpikir,
merasa, mengindera, dan merangsang yang dilakukan dengan sengala dan sadar (2014:204),

Menurut Anderson (Suharman, 2005:373), kriteria kreativitas orlsinal mencakup dua perspektif, yaitu
perspektil psikologi dan perspektf budaya, Dalam perspektif paikologl, sesuatu tindakan dikatakan baru
~ atau orisinal apabila gagasan atau bentuk kreativitas yang dihasilkan oleh kreator merasa belum pernah ada

hal serupa, di samping kreator sendirl merasakan bahwa hal itu memang, sesuatu yang, haru baginya walau-
pun di tempat lain hal serupa secara kebetulan wudah ada dan sama yang tidak diketahui olehnya. Dalam
persepektif budaya, sesuatu kreativitas dianggap baru atau orlsinal apabila memang benar dalam lingkungan
~ budaya masyarakatnya hal tersebut belum dijumpai atau tidak ada sebelumnya walaupun di tempat lain hal
'~ serupa tanpa diketahui telah ada. Dalam hal Ini bisa saja, suatu kreativitas baru itu dikembangkan dari hasil
mengolah, memodifikasi, mengubah, menambah, mentransformasi bentuk-bentuk atau pola-pola yang
sudah ada sebelumnya,
. Berdasarkan cara pandang tersebut maka dapat diungkapkan telah terjadi  berbagai bentuk-bentuk
kreativitas baru yang bersumber dari aktivitas pasantian. Pasantion secara internal telah menginspirasi
~ proses pengembangbiakan kreativitas bentuk-bentuk pasantian secara genetatif. Dalam hal ini dapat disam-
. paikan bahwa tradisi mabebasan sebagal gen utama pasantian mampu mendorong pengembangbiak-an
bentuk pasantian yang variatif. Ada sejumlah kategori bentuk pasantian yang berkembang di hingga dewasa
Ini. i
1. Mabebasan adalah bentuk pasantian tradisi yang dilakukan oleh dua orang pelaku, satu sebagai
pengwacen (pembaca) dan satunya lagi berperan sebagal pengartos atau peneges yang
menterjemahkan bahasa Jawa Kuno ke dalam bahasa sasaran {bahasa Bali).

- v .y J Er.nt ".'!
-, X 0 - 14 -
d . B, \ Ly | :r ” ‘1‘-' Y pir s | :Ir
L . [
v ;;:.-'.
L A YTRT L
Gambar 1. Bentuk mabebasan di Pura Dok. | Km, Sudirga ~ Gambar 2. Bentuk mabebasan pada UDG Dok. Kantor Disbud Prov.

(2010) Ball
2. Gita Santi. Konsep dasarnya masih tetap berbentuk mabebasan hanya saja secara materi lebih
banyak menggunakan materi dari [enis tembang sekar alit atau macapat. Kreativitas baru yang
membedakan dengan pola mabebasan adalah adanya upaya-upaya penataan iringn tembang
menurut struktur lagu dari pola-pola geguntangan. Secarakemasan penyajian juga ditata mengarah

Gambar 3 dn 4. Bentuk penyajian Gita Santi dalam ajang Kompetisi
Dok. 1 Km. Sudirga (2009)

S.U

pasantian Taman Panasar, secara konsep dasar merupakan pengembangan dari bentuk Gita Santi,
dalam satu babak penyajian tembang diselingi dengan unsur dialog-dalog sebagai aktualisasitema
tembang yang dinyanyikan. Didiskusikan menurut fenomena sasial yang berkembang. Bentuk iring-
an juga sudah dikreasikan sesuai dengan kebutuhan struktur pertunjukan. Tidak sedikit juga meng-
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kreasik tangan dipadukan dengan gamelan Gender Wayang, gons Semg,
reasikan gegun

Pagulingan.

e

gr Taman Sari Batubulan

Gambar. 5: Bentuk Pasantian Toman Penasari dari Sang
Dok. Bali Record

4. Pasantian Arja Negak. Bentuk pasantian ini secara konsepsional tida: JE;)Uh baer:‘bieadkz :engan penya

jian struktur drama tari Arja hanya saja dilakukan secara duduk {nega )-d en\i dV| : menyany,kan

tembag-tembang sesuai dengan stok karakter (penokohan) yang ter ap.a Kar:l}'l I\:Iamat_an ar’ia

seperti Condong, Galuh Daha, Limbur, Desak Rai, Galuh Liku, Pen.a'.sar I\.Aanis,' artala, an.tn Manis,

Penasar Buduh, Wijil, dan Mantri Buduh. Dalam kaitan ini kreativitas juga dituntut terkait F’e”gan

kebutuhan naskah, sehingga mendorong pula kreativtas yang memadukan kemampuan seni sastr
dan juga seni pertunjukan.

5. Tembang Guntang adalah salah satu bentuk kreativitas baru dalam pasar.)tian yang meman.
faatkan kemajuan di bidang teknologi media elektronik. Format penyajian ini di tayangkan pertam;
kali oleh Dewata TV tahun 2009. Menurut sutradaranya Dewa Gde Suastika menyatakan sebag;i
berikut. "Di samping tuntutan media agar tayangan acara tidak sama, sebagai orang yang berlatar
belakang sutradara, besar keinginan mengangkat tradisi pasantian ini agar lebih menarik dan
diminati dari berbagai lapisan masyarakat"(wawancara, 21 Desember 2011).Pasantian yang awal
nya dianggap sebagai seni arkais digarap dalam bentuk kemasan baru seni budaya pop. Narasi

narasi yang disajikan dalam mabebasan divisualisasikan melalui adegan tertentu dalam bentuk video
clif.

ntuknya yang sederhana menjad
pulu, cengceng ricik, kienang, 43"
han dapat dimaknai sebagai upa’
gkut pembentukan citra, prestis®

: g bentuk pelaw
yang lainnya. Penampilan penyajian yang cendery Ng mengusun E]l(h o
pentransformasian modal ekonomi ke dalam modal simp |'kg emewa
status sosial, dan yang lainnya. Olik menyan
Tersedianya peluan

g dan kesempatan i ber i
kreativitas. Dalam kont e

n E ranah sosj
eks ini, penyajian pasantian be o

rgeliat tidak ha

» Parade, festiva
tempat pPameran pembangunan). dan i

I, dan Televisi. Pemanggungan Pasantig

Mberikan motivasi munculnya spi™
Y3 pada tataran ryang ritual tet®
l, Utsawa Dharma Gita); ruang publ
N8 media di berbagai media elekt”
" dalam berbagaj ranah yang berbe?

nik baik HT, Orari, Radio, RAP

10



Mabadaya Seni Pertunjun

juga akan menuntut kreativitas pola sajian dengan kemasan artistik yang berbeda pula, tidak terkecuali
kebutuhan naskah baru. Implikasinya, kesemarakan pertumbuhan pasantion disamping mereproduksi krea-
tivitas genre pasantian yang baru juga mampu menstimulasi kreativitas dunia sastra termasuk pertumbuhan
naskah-naskah baru dalam pasantian (Sudirga, 2014b: 971-972)

Dalam ranah seni pertunjukan unsur-unsur pasantian tampak jelas menjdi sumber inspirasi bagi garap-
an-garapan seni yang menonjolkan unsur karawitan vokal. Dalam kaitan ini dapat disimak penyajian Tari
palawakya, Kreasi SandyaGita, Kreasi Gegitoan,pada Pesta Kesenian Bali,Tembang Guntang dan ciptaan
baru pada Ujian Tugas Akhir FSP IS| Denpasar.

e | et S 2 % T

Gambar 7 dan 8. Bentuk Sandyagita "Swastha Jagat Bali"
pada Festival Gong Kebyar PKB (2004)
Dok. Bali Record

Penutup

Berdasarkan apa yang telah dibahas di atas maka pasantian sebagai bentuk produk karya seni yang
mengandung nilai-nilai kearifan lokal dan unsur-unsur seni yang kompleks memberikan ruang dan sumber
inspirasi peluang kreativitas yang luas bagi seni pertunjukan. Pasontian menginspirasi terwujudnya repro-
duksi genre seni pasantian, kreativitas seni pertunjukan dari pementasan yang pasif ke arah performatif
(presntasi estetis), dan menstimulasi terciptanya naskah-naskah baru melalui kreativitas dunia sastra.
Pasantian yang mengusung nilai-nilai humanisme universal dapat dijadikan pilar penguatan karya seni yang
lebih bermakna dalam mewujudkan seni tontonan yang sarat tuntunan. Tersedianya peluang dan kesem-
patan tampil dalam ruang ritual, ruang publik dan ruang media mampu memotivasi munculnya kreativitas
seni pasantian.
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Lampiran .
Bentuk-bentuk penyajian kreasi seni pertunjukan yang bersumber dari pasantian.

Natya Mandala IS Denpasar 24 Juli 2011
Dok. Fakultas Seni Pertunjukan

b~

Gambar 11.Bentuk Gegitaan Interaktif di RRI  Gambar 12. Bentuk penyajian Gita Santi di Bali TV
Dok. : Chelsea Dawn Edwadson (2012) Dok. Darma Putra (2012) -

Gambar 13. Kreasi Pelawah Cengeng wah Gong Puly
Dok. | Komang Sudirga Dok. | Komang Sudirga
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